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ABSTRAK 
Anak didik lapas (Andikpas) mendapatkan banyak stressor dalam menjalani pembinaan di Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak (LPKA), untuk mengurangi kemungkinan adanya masalah psikologis yang 

akan dialami, andikpas memerlukan penerimaan diri dalam menerima kondisinya secara utuh tanpa 

syarat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran penerimaan diri pada andikpas di LPKA 

Bandung. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian ini 

melibatkan 58 andikpas dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah Unconditionally Self-Acceptance Questionnaire (USAQ) dengan skor 

validitas – 0,718 dan nilai reabilitas 0,766.  Analisa data yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan analisis univariat yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan prosentase. Hasil 

Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar yakni 32 andikpas (55,2%) memiliki penerimaan diri 

yang tinggi dan hampir setengahnya yakni 26 andikpas (44,8%) memiliki penerimaan diri yang rendah. 

Simpulan hasil penelitian ini adalah sebagian besar andikpas memiliki tingkat penerimaan diri yang 

tinggi sehingga hal ini dapat dipertahankan dan ditingkatkan pada komponen tentang perasaan mampu, 

perasaan dihargai serta perasaan diterima.  

 

Kata kunci: anak didik lapas; LPKA; penerimaan diri 

 

SELF-ACCEPTANCE OF ADOLESCENTS INMATE AT LEMBAGA PEMBINAAN 

KHUSUS ANAK (LPKA) 

 

ABSTRACT 
Adolescents inmate got a lot of stressor while doing coaching period in Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak, to reduce the likelihood of psychological problems to be experienced, adolescents inmate requires 

self-acceptance in accepting their condition completely unconditionally. The purpose of this research is 

to find out the overview of self-acceptance in adolcents inmate of Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Bandung. The research method used was descriptive quantitative. The research sample involved 58 

adolescents inmate using total sampling. The research used the Unconditionally Self-Acceptance 

Questionnaire (USAQ) instrument with validity score of -0,718 and a reability value of 0,766. The 

research used univariate analysis which was presented in the form of frequency distribution and 

percentage.The results showed that most of the adolescents inmate 55,2% have high self-acceptance 

and almost half of the adolescents inmate 44,8% have low self-acceptance. The conclusion of this study 

was that most of the participants have a high level of self-acceptance so that it can be maintained and 

enhanced in the components of feeling capable, feeling valued and feeling accepted.  

 

Keywords: adolescents inmate; LPKA; self-acceptance 

 

PENDAHULUAN 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) merupakan tempat untuk pembinaan maupun 

pendidikan bagi remaja yang terjerat kasus hukum dan telah dijatuhi masa hukuman 

berdasarkan Putusan Pengadilan diantaranya terdiri dari anak sipil, anak pidana serta anak 

negara (Atikasuri & Mediani, 2018). UU Nomor 11 tahun 2012 menyebutkan bahwa sistem 
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peradilan anak harus dilaksanakan berdasarkan sepuluh asas, dimana salah satunya adalah 

adanya program dan pembimbingan anak. LPKA membuat berbagai proses pembinaan baik 

yang bersifat formal maupun non formal yang disisi lain hal ini menjadi tantangan yang harus 

dihadapi oleh remaja di LPKA (M. R. G. Putra, Hidayati, & Nurhidayah, 2016). Tantangan lain 

yang harus dihadapi oleh remaja yaitu vonis hukuman yang dijatuhkan kepada remaja serta 

status sebagai anak binaan lembaga pembinaan khusus anak mengakibatkan remaja kehilangan 

kebebasan dimana seorang tahanan dan narapidana akan menjalani kehidupan yang berbeda 

dengan teman-teman seusianya yang hidup di luar LPKA (Kusumaningsih, 2017).  

 

Remaja yang ditempatkan khusus di LPKA memiliki sebutan sebagai anak didik lapas 

(andikpas). Andikpas memiliki rentang usia 12 tahun hingga 22 tahun, dimana usia tersebut 

secara psikologis masih termasuk ke dalam periode perkembangan remaja (Reza, 2015). Pada 

usianya, andikpas akan mengalami banyak perubahan hidup diantaranya adalah hidup terpisah 

dengan orang tua, keluarga, teman, dan masyarakat untuk menjalani hukuman yang 

menyebabkan terisolasi secara sosial (Utari, Herik, & Sunarjo, 2019). Andikpas dalam 

menjalani pidana penjara dituntut untuk beradaptasi dan berosialisasi dengan peraturan yang 

sangat menekan, rutinitas yang sangat membosankan, kehidupan sosial bersama narapidana lain 

yang sering menimbulkan keributan, pemerasan serta tindakan kekerasan yang dirasakan oleh 

andikpas disamping hukuman yang harus dijalani selama hidup di LPKA (Widianti, 2011). 

Kondisi seorang narapidana yang sedang menjalani masa hukuman memiliki kecenderungan 

mengalami depresi yang diakibatkan oleh perasaan cemas selama menjalani masa pembinaan 

di LPKA, perasaan khawatir, takut, gelisah dan panik (Adriawati, 2012). Stigma negatif dan 

perilaku diskriminasi yang mereka terima pun akan lebih besar dibandingkan remaja yang 

bukan andikpas, baik saat pembinaan maupun setelah menyelesaikan masa pembinaan di LPKA 

(Hanun, Isna, 2013).  

 

Beban psikologis yang dialami remaja sebagai anak binaan terkadang menampilkan perilaku 

dan pemikiran yang tidak wajar tentang dirinya sendiri seperti, menunjukkan perilaku menarik 

diri dan tidak mau bertemu atau bergabung dengan individu lain di dalam lapas selain sesama 

andikpas dan pegawai (Kusumaningsih, 2017).  Dalam hal ini, terdapat beberapa proses yang 

harus dilalui oleh seseorang untuk dapat menerima kondisi yang terjadi pada dirinya. Hurlock  

(2011) menyatakan bahwa ada beberapa kondisi yang dapat mendukung seseorang dalam 

mencapai penerimaan diri yang salah satunya adalah tidak adanya stress yang berat. Besarnya 

tekanan baik dari dalam maupun luar diri yang dihadapi oleh andikpas dapat menyebabkan 

stress yang cukup berat. Hal ini membuat andikpas menjadi sulit untuk mendapatkan 

kepercayaan diri dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Dimana hal tersebut menjadi 

penting diperhatikan karena dengan begitu andikpas tidak dapat menjalani kehidupannya 

dengan baik (Gamayanti, 2016).  

 

Penerimaan diri dianggap sebagai ciri-ciri penting dalam kesehatan mental serta sebagai 

karakteristik aktualisasi diri. Menurut Anderson (dalam Sugiarti, 2008) penerimaan diri 

memiliki pengaruh besar terhadap seseorang dalam menjalani hidup. Ellis (1997) 

menambahkan bahwa indikator utama dalam kesehatan pasikologis yang baik yaitu memiliki 

penerimaan diri yang baik. Penerimaan diri besar kaitannya dengan kesehatan psikologis yang 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Alizamar, Fikri dan Afdal (2017) 

mengungkapkan bahwa semakin rendah penerimaan diri seseorang maka semakin tinggi resiko 

timbulnya masalah psikologis yang akan dialami.  

 

Penerimaan diri (Self Acceptance) merupakan sikap yang pada dasarnya merasa puas dengan 

diri sendiri, kualitas-kualitas, serta bakat-bakat yang dimiliki dengan pengakuan atau 
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pengetahuan mengenai keterbatasan yang dimiliki (Chaplin, 2005). Ellis menjelaskan bahwa 

penerimaan diri adalah individu yang secara utuh dan unconditionally menerima keadaan 

dirinya meskipun individu tersebut berperilaku benar, kompeten maupun berperilaku 

sebaliknya dengan melihat individu lain menerima, menghormati dan mencintai individu 

tersebut atau tidak  (Chamberlain & Haaga, 2001). 

 

Individu yang memiliki penerimaan diri positif cenderung lebih bertoleransi terhadap kondisi 

yang dihadapi, seperti kondisi tertekan, menjengkelkan tanpa merasa sedih maupun marah 

(Kusumaningsih, 2017). Penerimaan diri perlu diteliti karena memiliki peran penting dalam 

kehidupan yang dijalani oleh seseorang khususnya andikpas. Anderson (dalam Sugiarti, 2008) 

menyebutkan bahwa penerimaan diri merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap 

bagaimana seseorang menjalani kehidupannya.  Apabila penerimaan diri seorang anak didik 

lapas negatif, maka akan memunculkan sikap negatif hingga masalah psikologis yang akan 

terjadi pada saat masa pembinaan maupun pada saat andikpas menjalani kembali kehidupannya 

di masyarakat. Dampak negatif yang akan dialami antara lain, andikpas akan menjadi 

narapidana residivis. Hal itu diakibatkan oleh adanya ketidakberdayaan dalam diri seorang 

mantan narapidana anak untuk kembali bersosialisasi dengan masyarakat sebagai remaja yang 

bertanggungjawab di tengah pandangan negatif masyarakat terhadap dirinya (Jatnika, Mulyana, 

& Raharjo, 2015). 

 

Wawancara yang dilakukan kepada 5 andikpas di LPKA Klas II A Kota Bandung mengenai 

penerimaan diri, sebagian besar tidak memahami apa itu penerimaan diri serta tidak dapat 

mendeskripsikan dirinya dengan terbuka. 2 dari 5 andikpas dapat menceritakan kronologis 

tindakan kriminal yang dilakukan serta 1 dari 5 andikpas merasa dirinya tak bersalah atas 

tindakan yang dilakukan. Hal tersebut menunjukkan bahwa andikpas tidak memahami 

mengenai penerimaan diri serta menunjukkan sikap tidak menerima keadaan yang sedang 

dialami pada masa pembinaan berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Gambaran Penerimaan Diri Pada 

Anak Didik Lapas (ANDIKPAS) di LPKA Klas IIA Kota Bandung untuk mencegah terjadinya 

ketidakefektifan pembinaan serta mencegah timbulnya masalah psikologis yang dialami 

andikpas.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri pada anak didik lapas (andikpas) di 

LPKA Klas IIa Kota Bandung. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

andikpas yang sedang menjalani masa binaan sebanyak 58 ankdipas. Teknik yang digunakan 

dalam pengambilkan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Peneliti 

menggunakan instrument Unconditionally Self-Acceptance Questionnaire (USAQ) yang dibuat 

oleh Chamberlain dan Haaga (2001) yang sudah diterjemahkan dan dimodifikasi oleh 

Yulistiana (2018 dalam Azizah, 2019) sebanyak 21 pertanyaan menggunakan skala likert. 

Instrumen ini sudah dilakukan uji validitas dengan skor validitas – 0,718 dan nilai reabilitas 

0,766. Data dianalisis menggunakan analisis univariat. Bentuk analisis univariat tergantung dari 

jenis data yang didapatkan. Karakteristik responden dianalisis menggunakan distribusi 

frekuensi, sedangkan untuk data penerimaan diri  dianalisis dengan cara dikelompokkan 

menjadi dua penilaian yaitu tinggi dan rendah berdasarkan dengan hasil dari perhitungan nilai 

mean atau nilai tengah dengan kategori tinggi apabila X ≥83 dan kategori rendah apabila X < 

83. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Universitas 

Padjadjaran dengan nomor 644/UN6.KEP/EC/2020.   
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HASIL  

Tabel 1. 

Karaktersitik Andikpas di LPKA  

Karakteristik Responden f % 

Usia   

Remaja Awal (12-14 Tahun) 1       1,7 

Remaja Tengah (14-18 Tahun) 54 93,1 

Kesusilaan/ Pelecehan Sexsual     3       5,2 

Penganiayaan    1 1,7 

Narkotika    6      10,3 

Pekerjaan Ayah   

Buruh 16      27,6 

TNI/POLRI  3 5,2 

Petani/Nelayan 9      15,5 

 Pegawai Swasta     10      17,2 

Wiraswasta     13   22,4 

Lainnya 7      12,1 

Pekerjaan Ibu   

Buruh  6      10,3 

TNI/POLRI 0 0 

Petani/Nelayan  3 5,2 

Pegawai Swasta 1 1,7 

Wiraswasta  7      12,1 

Lainnya 41      70,7 

 

Remaja Akhir (18-21 Tahun)         3 5,2 

Agama   

Islam 57 98,3 

Kristen Protestan 0 0 

Katolik 1 1,7 

Hindu 0 0 

Budha 0 0 

Kong Hu Cu 0 0 

Pendidikan Sebelum LPKA   

Tidak Tamat SD  5 8,6 

Tamat SD 13   22,4 

SMP 18   31 

SMA 20     34,5 

Lain-lain 1    3,4 

Jenis Kejahatan   

Pembunuhan   10 17,2 

Pengeroyokan dan Tawuran 18 31 

Perlindungan Anak        15     25,9 

Pencurian        5      8,6 
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Tabel 1 menunjukkan beberapa karakteristik responden, antara lain andikpas yang ada di LPKA 

Klas IIA Kota Bandung khusus untuk andikpas berjenis kelamin laki-laki karena andikpas laki-

laki sedang dalam tahap emosi yang kurang stabil dibandingkan dengan perempuan. Sehingga 

tidak disatukan dengan tahanan usia remaja berjenis kelamin perempuan. Usia andikpas yang 

menempati LPKA hampir seluruhnya ada pada tahap remaja pertengahan sebanyak 54 orang 

(93,1%) dan yang menjadi andikpas dengan usia tergolong remaja awal memiliki presentasi 

sebagian kecil yaitu ada 1 orang (1,7%). Dilihat dari latar belakang agama yang dianut hampir 

seluruhnya 57 orang beragama Islan (98,3%) dan 1 orang (1,7%) beragama Kristen Katolik. 

Pendidikan yang ditempuh andikpas sebelum memasuki LPKA hampir setengahnya merupakan 

siswa SMA/SMK yakni 20 orang (34,5%).  

 

Dilihat dari jenis kejahatan atau kenakalan yang dilakukan, hampir setengah dari jumlah 

andikpas memasuki LPKA dengan kasus pengeroyokan dan tawuran yakni 18 orang (31%). 

Pekerjaan orang tua dari masing-masing andikpas sangat beragam. Hampir setengah dari 

jumlah andikpas memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai buruh yaitu 16 orang (27,6%)  dan 

sebagian besar andikpas memiliki ibu yang tidak bekerja (Ibu Rumah Tangga/Lainnya) yaitu 

41 orang (70,7%). 

Tabel 2. 

Penerimaan Diri Andikpas di LPKA 

Tingkat Penerimaan Diri Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Tinggi 32 55,2 

Rendah 26 44,8 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar andikpas yakni 32 orang (55,2%) memiliki 

penerimaan diri yang tinggi dan hampir setengahnya yakni 26 orang (44,8%) memiliki 

penerimaan diri yang rendah. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) 

Klas IIA Kota Bandung kepada 58 andikpas yang menjadi responden pada penelitian ini, tingkat 

penerimaan diri andikpas menunjukkan sebagian besar andikpas dengan jumlah 32 orang 

(55,2%) memiliki penerimaan diri yang tinggi dan hampir setengahnya dari jumlah andikpas 

yskni 26 orang (44,8%) memiliki penerimaan diri yang rendah. Hasil tersebut ditunjukkan hal 

tersebut dipengaruhi oleh karakteristik responden yang mendukung. Diketahui dari 58 

responden hampir seluruh usia andikpas di LPKA berada pada usia remaja menengah (14-18) 

yakni 54 orang dengan presentase 93,1%. Pada tahap ini remaja mulai memikirkan masa depan 

dan lebih memerhatikan penampilannya. Remaja lebih selektif dan kompetitif dalam 

pertemanan dan berusaha untuk lebih mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap orang 

tua (Batubara, 2016).  

 

Pada hasil data yang didapatkan bahwa andikpas yang memiliki tingkat penerimaan diri tinggi 

dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan yakni hampir setengahnya andikpas sedang 

menjalani pendidikan pada tingkat menengah atas /menengah kejuruan (SMA/SMK) yaitu 20 

andikpas dengan presentasi 34,5%. %. Pada jenjang pendidikan ini remaja merasa tertantang 

dengan hal-hal yang menurut mereka menarik untuk dilakukan. Hal ini selaras dengan data 

bahwa hampir setengahnya andikpas terjerat kasus pengeroyokan dan tawuran yakni 28 orang 

dengan presentase 31%. Menurut penilitian Herminingsih, Yeni & Astutik ( 2013) 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi penerimaan diri, maka penalaran moral pada penghuni 

LPKA Blitar semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah penerimaan diri maka penalaran 
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moral akan semakin tinggi. Dimana hal ini selaras dengan hasil penelitian yaitu lebih banyak 

andikpas yang memiliki penerimaan diri yang tinggi karena dipengaruhi oleh penalaran moral 

yang rendah.  

 

Terkait dengan hasil penerimaan diri andikpas di LPKA Klas IIA Kota Bandung, sebagian besar 

andikpas dengan jumlah 32 orang (55,2%) memiliki penerimaan diri yang tinggi. Hasil 

penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Noviani (2016) yang menghasilkan 

sebanyak 62,86% tingkat penerimaan diri remaja kelas VIII di SMP Karitas Ngaglik sangat 

tinggi. Hal ini, dipengaruhi oleh remaja memiliki pengenalan dan pemahaman diri yang baik 

yang termasuk ke dalam aspek-aspek penerimaan diri. Faktor penting yang mempengaruhi 

kondisi dalam menerima diri sendiri adalah faktor keagamaan serta kedekatan dengan tuhan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, hampir seluruh andikpas beragama islam yaitu 57 anak yang 

dengan presentase 98,3%. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Nurendah, Zakariyya, Musthofa, & Maslihah (2019) menyatakan bahwa agama dapat menjadi 

dampak positif terhadap kesehatan psikologis seseorang. Dari hasil wawancara dengan 

beberapa andikpas pada saat studi pendahuluan, andikpas lebih mendalami agama islam saat 

berada di LPKA dengan lebih mendekatkan diri dengan tuhan dengan cara mengikuti kegiatan 

kuliah subuh dan pesantren rutin. Pengakuan dari beberapa andikpas adalah pada saat mereka 

sebelum terlibat kasus hukum tidak pernah melaksanakan ibadah solat kemudian pada saat 

melaksanakan  pembinaan di LPKA andikpas sangat memperhatikan ibadah solat dan ibadah-

ibadah lainnya. 

 

Hasil lain yang didapatkan dari penelitian ini yaitu hamir setengah dari jumlah andikpas yakni 

26 orang (44,8%) memiliki penerimaan diri rendah yang dipengaruhi oleh resiliensi pada usia 

remaja ketika berada pada masa penahanan/pembinaan (Riza, 2012). Status sebagai andikpas 

memunculkan dampak negatif terhadap penerimaan diri. Persepsi diri yang negatif pada rasa 

malu semakin dalam, dengan individu yang sering mengalami rasa malu menggambarkan diri 

mereka sebagai seorang diri yang tidak berharga, hancur, dan tidak dapat diterima (Juliensia, 

2019). Ditinjau dari hasil salah satu data karakteristik responden, hampir setengah andikpas 

memiliki ayah dengan pekerjaan sebagai buruh yaitu 16 orang dengan presentase 27,6%` dan 

sebagian besar pekerjaan ibu adalah sebagai Ibu Rumah Tangga yakni 41 orang dengan 

presentase 70,7%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar latar belakang ekonomi 

keluarga andikpas ada pada status ekonomi rendah. Status sosial ekonomi orang tua memiliki 

pengaruh terhadap tingkat kenakalan remaja yang terbentur dengan hal keuangan, pernyataan 

tersebut didukung dengan data bahwa Provinsi Jawa Barat merupakan urutan ke-3 terbesar 

setelah DKI Jakarta dan Jawa Timur (Masfiatun, 2019).  

 

Masyarakat dengan status atau kelas ekonomi rendah memiliki kecenderungan lebih besar 

untuk melakukan tindak kriminal dibandingkan dengan masyarakat yang berkecukupan atau 

masyarakat golongan ekonomi menengah ke atas (Kartini, 2014). Dalam hal ini dapat dikaitkan 

dengan salah satu faktor penerimaan diri menurut Hurlock (2006) yaitu pola asuh orang tua. 

Tarmudji (2002) menyatakan bahwa orang tua dari kelas rendah cenderung lebih keras, lebih 

memaksa serta kurang adanya toleransi dibandingkan dengan orang tua dari kelas menengah ke 

atas. Latar belakang ekonomi dapat berkaitan dengan konsistensi kunjungan orang tua atau 

kerabat lain karena tidak memiliki biaya untuk berkunjung ke LPKA Klas IIA Kota Bandung 

yang sebagian besar jauh dari daerah asal andikpas. Kurangnya dukungan secara fisik maupun 

materil ini lah yang dapat menjadi faktor dari rendahnya penerimaan diri andikpas. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Juliensia (2019) di 

Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kutoarjo yang didapatkan bahwa penerimaan diri andikpas 

tinggi dan menunjukkan tidak ada perubahan cita-cita sebelum menjadi andikpas dan setelah 
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keluar dari LPKA Kutoarjo karena andikpas  memiliki konsep diri yang stabil sehingga 

andikpas tetap merasa berharga, memiliki harapan untuk kehidupan selanjutnya, ada keinginan 

untuk memperbaiki segala kesalahan, menjadi pribadi yang lebih baik serta memanfaatkan 

kelebihan yang dimilki untuk menjadi bekal dikehidupan yang akan datang.  

 

Hasil penelitian ini selaras pula dengan perkembangan pembinaan yang dilakukan di LPKA 

Klas IIA Kota Bandung yang sudah cukup baik mengikuti sistem peradilan pidana anak 

menurut Undang-Undang Nomor 11 tahun 2012. Adanya kegiatan pendidikan, pelatihan 

keterampilan, pembinaan rohani, pembinaan jasmani, pembinaan kesenian, pembinaan 

keterampilan (bercocok tanam/melukis/otomotif). Hal tersebut dapat membuat andikpas di 

LPKA Klas IIA Kota Bandung dapat menyalurkan hobi dan bakat mereka. Tingkat penerimaan 

diri andikpas di LPKA Klas IIA Kota Bandung berada pada kategori tinggi dikarenakan 

pembinaan di LPKA Klas IIA Kota Bandung sudah sangat baik dan lengkap sehingga perlu 

untuk dipertahankan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penerimaan diri pada anak didik lapas 

(andikpas) di LPKA Klas IIA Kota Bandung. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

kepada 58 responden, didapatkan hasil bahwa sebagian besar andikpas memiliki tingkat 

penerimaan diri tinggi yakni sebanyak 55,2%. Dari hasil data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

andikpas yang sedang menjalani masa pembinaan di LPKA Klas IIA Kota Bandung memiliki 

tingkat penerimaan diri yang tinggi. Hal tersebut memiliki arti andikpas dapat menyikapi situasi 

yang dihadapi dan menerima status baru sebagai andikpas. 
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